



     PENDAHULUAN  
A.Latar Belakang Masalah 
 Jawa Barat memiliki keragaman budaya yang syarat akan nilai dan 
gagasan dalam masyarakat pendukungnya. Itu semua pada hakekatnya merupakan 
hasil cipta karya dan karsa manusia sunda yang secara umum dapat kita temukan 
dalam perilaku tradisional yang bersifat tabu, hal ini erat kaitannya dengan adat 
istiadat masyarakat pendukungnya. 
Masyarakat kampung Mahmud juga sangat kental dengan aturan dalam 
adat istiadat yang sangat di hormati oleh masyarakat sekitar (pantrangan),  karena 
siapapun yang melanggar aturan itu pasti dia akan mengalami  hal yang tidak 
diinginkan, menurut Haji Syafe’i pernah waktu itu ada warga masyarakat 
kampung Mahmud yang melanggar aturan tersebut dan benar saja keluarga itu 
rumah tangganya hancur berantakan dan harta mereka habis hingga mereka 
sengsara, dan itu hanya satu aturan (pantrangan) yang di langgar kerena di 
masyarakat kampung Mahmud mendiri rumah gedong, karena di masyarakat 
Mahmud sendiri tidak boleh mendiri rumah gedung atau tidak boleh mendirikan 
rumah dari tembok dan kaca, aturan ini hanya berlaku bagi masyarakat 
mahmudnya saja, tidak belaku bagi pendatang yang ingin mendirikan rumah di 




Perbedaan Kampung Mahmud dengan kampung yang lain adalah dari cara  
melaksanakan berbagai amalan yang sering kita lakukan tapi di kampung 
Mahmud semua itu bisa di laksanakan hampir tiap hari, kalau biasanya 
melaksanakan pengajian hanya satu minggu sekali atau  sebulan sekali tapi tidak 
pada Kampung Mahmud, di Kampung Mahmud pengajian di laksanakan hampir 
tiap hari, yang mana waktunya untuk ibu-ibu di laksanakan pada setiap bada asyar 
sedangkan bapak-bapak pada malam hari, itu mereka lakukan hampir setiap hari 
dan untuk tempat untuk pengajiannya tidak tentu karena tiap hari mengaji 
tempatnya akan berpindah-pindah tapi tetap se-wilayah Kampung Mahmud. 
 Di kampung Mahmud sendiri dari segi pendirian rumah mereka masih 
memakai kayu-kayu dan tidak memakai kaca seperti jaman sekarang ini, itu di 
karenakan masyarakat Kampung Mahmud masih memegang teguh adat istiadat 
yang berlaku di Kampung tersebut, selain itu aturan yang tidak boleh di lakukan 
oleh masyarakat Kampung Mahmud selain yang tadi penulis sebutkan yaitu tidak 
boleh membunyikan alat musik ( Gamelan ) yang menggunakan alat music Goong 
yang besar, harus menonjolkan sikap kemahmudan ( sikap terpuji) dalam hidup 
sehari-hari, mengaji dan taat beribadah adalah yang utama di Kampung Mahmud, 
menjaga aurat adalah kewajiban yang harus di patuhi, memegang teguh sadagori, 
dalam arti penafsiran maknanya harus memegang aturan Guru, tidak boleh 
memelihara angsa, identik dengan suaranya yang nyaring yang dapat mengganggu 
ke tenangan ibadah shalat. 
Kesalehan pribadi atau intregitas  diri merupakan sebuah fondasi yang  




teruji dan kuat akan bisa menjadikan komunitas sekitarnya saleh Nilai-nilai 
kebaikan dari seseorang yang saleh belum teruji kalau dia tidak berinteraksi 
dengan komunitas sebagai makhluk  sosial. tidak hanya dari segi nilai saja yang di 
sebarkan, tetapi dalam sebuah komunitas suasana tolong-menolong dan komunitas 
biasa bisa  memberikan sebuah perubahan yang bertahap. ( Rusmin tumanggor  
dkk.2010:129). 
Kebudayaan adalah  keseluruhan sistem gagasan, tindakan dan hasil karya 
manusia dalam rangka kehidupan  masyarakat yang dijadikan milik diri manusia  
dengan belajar. Hal tersebut berarti bahwa hampir seluruh tindakan manusia  
dalam rangka  kehidupan  masyarakat yang tidak perlu dibiasakannya  dengan 
belajar, yaitu hanya beberapa  tindakan  naluri beberapa Refleks, beberapa  
tindakan akibat proses  fisiologi atau kelauan  apabila  ia sedang membabi buta. 
Bahkan  berbagai  tindakan manusia  yang  merupakan  kemampuan  naluri yang 
terbawa  oleh makhluk manusia  dalam  gen-nya  bersama kelahirannya ( seperti 
makan, minum, atau berjalan  dengan  kedua  kakinya), yang dirombak olehnya 
menjadi   tindakan kebudayaan. Manusia makan pada waktu-waktu tertentu yang 
dianggapnya wajar dan pantas, ia makan dan minum dengan alat-alat, cara-cara 
dan sopan santun yang sering sekali sangat rumit, yang harus dipelajarinya dahulu 
dengan susah payah ( Koentjaraningrat, 1990:180). 
 Definisi diatas memperlihatkan dengan jelas bahwa kebudayaan  menurut  
koentjaraningrat tidak lain adalah Culture system (gagasan), Sosial Sistem  




 Dalam kebudayaan terdapat unsur-unsur, dan unsur-unsur tersebut 
mencakup seluruh kebudayaan manusia di manapun, unsur-unsur itu ialah : 
1.Sistem Religi dan Keagamaan. 
2.Sistem dan Organisasi Kemasyarakatan.  
3.Sistem Pengetahuan. 
4.Bahasa. 
5.Sistem Mata Pencaharian.  
 Sistem religi dan sebagian besar dari sub unsur-unsurnya biasanya 
memang  mengalami perubahan yang lebih lambat bila dibandingkan dengan 
misalnya suatu teknologi atau suatu peralatan bercocok tanam tertentu. Namun  
harus diperhatikan bahwa ini hanya dalam garis besarnya saja,karena ada kalanya  
ada sub-sub unsur dari unsur lebih sukar dirubah dari pada sub-sub unsur dari 
suatu unsur yang tercantum di atasnya. Kita  bisa bayangkan  bahwa  sub-sub 
unsur dari unsur hukum waris misalnya, merupakan hal yang lebih sukar berubah 
bila dibandingkan dengan sub-sub  unsur arsitektur  suatu tempat pemujaan. Hal 
pertama   merupakan  bagian dari sub unsur hukum, yang sebaliknya  merupakan 
bagian dari unsur  sistem dan organisasi kemasyarakatan, hal yang kedua 
merupakan bagian dari sub unsur prasarana upacara, yang sebaliknya merupakan 
bagian dari unsur sistem religi. Namun dalam garis besarnya tata urut dari unsur-
unsur universal tercantum di atas menggambarkan dari unsur-unsur yang paling 




Masyarakat kampung Mahmud tidak seperti kebanyakan masyarakat yang 
lainnya  ada saat ini, sangat berpegang teguh pada adat istiadat leluhur mereka dan 
tidak tahu menahu tentang apa yang ada di sekitarnya, pernah suatu ketika 
pemerintah Kabupaten Bandung ingin memberikan suatu bantuan pada 
masyarakat kampung Mahmud berupa perbaikan fasilitas berupa perbaikan jalan 
yang besar bantuan sekitar 1,4 Miliyar, namun dengan kepolosannya mereka tidak 
tahu bahwa bantuan itu telah diambil alih oleh masyarakat yayasan  lain sehingga 
mereka tidak tahu bahwa bantuan pemerintah itu tidak sampai pada mereka 
sebagaimana mestinya, dan bantuan itu diambil alih oleh masyarakat Cigondewah 
yang mengatasnamakan sumur Bandung. 
 Alasan penulis mengambil tahun 2004-2012 dikarenakan disana pernah 
terjadi pengambilan daerah kampung Mahmud pada tahun 2004 yang mana 
menurut masyarakat kampung Mahmud bahwa wilayah yang meliputi daerah 
kampung Mahmud adalah milik mereka sejak pertama berdiri, namun Yayasan 
yang lain juga yang mengatas namakan Sumur Bandung ingin mengusai wilayah 
kampung Mahmud di karenakan wilayah ini akan mendapatkan bantuan yang 
cukup besar dari pemerintah setempat sehingga pengambil alihan wilyah terjadi di 
kampung Mahmud, sehingga pada saat itu bantuan tidak sampai kepada yang 
berwenang. 
 Tepatnya pada 2012 masyarakat kampung Mahmud menerima surat 
keputusan (S.K) dari pemerintah setempat yang mana wilayah itu jatuh pada 




itu, sejak saat itu masyarakat atau yang mengatasnamakan Yayasan Sumur 
Bandung tidak pernah lagi mengganggu wilayah masyarakat kampung Mahmud.   
 Dalam setiap unsur  terkandung sistem budaya (gagasan), sistem sosial 
(tingkah laku), kebudayaan fisis (artifact) sehingga dapat menghasilkan suatu 
kebudayaan. Hal ini dapat di lihat di bawah : 
Ketiga lingkaran menggambarkan sistem budaya ( lingkaran dalam ) 







 Ini juga yang terjadi pada kampung Mahmud, dimana sistem religi dan 
Organisasi sosial masih sangat kental, karena mereka sangat mempercayai tradisi 
leluhur mereka dan masih menjaga norma aturan yang berlaku di kampung 
Mahmud, itu karena kalau tidak dihiraukan peraturan yang sudah ada di Mahmud 
itu akan membawa kesengsaraan bagi yang melanggarnya, aturan ini hanya 




 Dalam kepercayaan masyarakat kampung Mahmud sendiri, leluhur mereka 
yang bernama Eyang Dalem Haji Abdul manaf itu setara dengan wali dan yang 
namanya wali itu dia tidak mati tapi berpindah saja dan akan mengunjungi 
kembali kepada orang-orang yang mungkin imannya di atas  orang biasa. 
 Timbulnya tempat keramat di desa biasanya  berwujud  kuburan pendiri 
desa, tokoh agama atau tokoh yang berjasa terhadap penduduk desa yang 
umumnya diberi gelar dengan sebutan Embah atau Eyang, Upacara ritual yang  
berkaitan dengan kegiatan pertanian, upacara ritual  untuk menjaga keamanan dan 
keselamatan penduduk  desa pertunjukan kesenian yang semuanya 
diselenggarakan oleh desa, kiranya merupakan kegiatan-kegiatan hasil inisiatif 
dan kreasi masyarakat desa sendiri yang pelaksanaannya diatur dan dipimpin oleh 
kepala desa (Ekadjati, 1992:193). 
Untuk Peranan Sosial di masyarakat kampung Mahmud bagi masyarakat 
sekitar selain mengajarkan agama dan ilmu kalam juga sering di adakan pengajian  
harian dan bulanan , seperti : 
1.Muludan 
2.Rajaban  
3.Pengajian bapak-bapak tiap malam senin  
4.Pengajian ibu-ibu tiap hari ba’da asyar  




6.Rebo kasan  (tolak bala bulan safar) 
7.Munggahan 
8.Asyuro 10 muharam 
9.Manakiban meriwayatkan syekh Abdul khodir Zaelani 
 Selain itu juga di masyarakat Mahmud sendiri untuk mata pencaharian 
sendiri yaitu membuat kursi, dan berdagang, dagangnya berupa sorban tasbih, 
peci, kopeah dan makanan, di masyarakat Mahmud sendiri terdapat 400 kk semua 
penduduk ada 1500 ribu, itu semua di hitung dengan pendatang,kalau  masyarakat 
aslinya hanya sedikit. Dilihat dari rumah mereka yang terbuat dari bilik bambu 
dan jendela dari kayu bukan dari rumah yang biasanya dari kaca. dan mereka 
menjual dagangannya kepada orang yang berziarah ke makam Eyang Dalem Haji 
Abdul Manaf. 
 Syeh Eyang Dalem Haji Abdul Manaf adalah penyebar islam di sekitar  
Bandung, sebagaimana yang kita ketahui bahwa sejarah penyebaran agama islam 
di daerah Indonesia khususnya Kabupaten Bandung mempunyai sejarah yang 
banyak dan sangat panjang,  yang secara fakta bahwa Agama Hindu dan Budha 
pernah masuk ke daerah Bandung, sampai-sampai pengaruhnya sangat kuat di 
kehidupan masyarakat. 
 Peranan Syeh Eyang Dalem Haji Abdul Manaf  datang ke dataran 
pasundan sekitar pada Abad ke 16 dan beliau  pada saat itu mencari tempat yang 




Danau embel pinggir sungai yang sekarang tempatnya berada di Kampung 
Mahmud Desa Mekarrahayu Kecamatan Kutawaringin. Kemudian supaya Danau 
menjadi sebuah daratan yang sekarang menjadi Kampung Mahmud dan beliau 
juga berbicara bahwa siapa saja yang sanggup memindahkan  aliran sungai ke 
sebelah selatan, kemudian juga Eyang Dalem Haji Abdul Manaf  berwasiat “ 
Suatu saat nanti aliran sungai akan kembali pada asalnya dan itu adalah salah satu 
tanda akhir zaman. Sampai sekarang peranan Syeh Eyang Dalem Haji Abdul 
Manaf masih terasa dalam penyebaran Agama Islam di Kampung Mahmud 
khususnya di Kabupaten Bandung. Adanya Kampung Mahmud adalah ciri bahwa 
islam pernah menyebar di daerah Mahmud khususnya. Beliau menyampaikan 
agama islam dengan penuh kearifan serta tawadhu.  
 Dari penuturan ilustrasi singkat diatas, penulis tertarik untuk mengadakan 
penelitian lebih lanjut dalam bentuk ilmiah ( skripsi ), dengan judul : 
“PERANAN SOSIAL MASYARAKAT KAMPUNG MAHMUD PADA 
TAHUN 2004-2012”. (Religi, sosial, ekonomi dan politik ). 
B. Rumusan Masalah  
 Uraian yang singkat  sebagaimana yang tertera dalam Latar Belakang 
masalah, hal-hal yang akan di bahas dalam penelitian ini di batasi hanya sekitar 
persoalan  yang berhubungan dengan persoalan yang akan di kaji. 
 Untuk lebih jelasnya, sebagai bahan acuan penelitian. Penulis dapat 




1. Bagaimana Situasi sosial kampung mahmud tahun 2000-2004 ? 
2. Bagaimana Peranan sosial masyarakat kampung Mahmud Tahun 2004-
2012 ? 
C. Tujuan Penelitian  
 Melihat pokok permasalahan  di atas, maka penulis  mempunyai tujuan 
yang hendak dicapai, yaitu : 
1. Untuk mengetahui profil kampung Mahmud. 
2. Untuk mengetahui Peranan Sosial masyarakat kampung Mahmud Tahun 2004-
2012. 
D. Langkah –langkah  Penelitian 
 Langkah-langkah dalam penelitian sejarah ditempuh dengan metode 
penelitian saya sendiri, yang sangat sesuai dengan masalah yang peneliti bahas. 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode historis (sejarah). 
 Menurut Louis Gottschalk ( 1975:32), yang dinamakan metode sejarah di 
sini  adalah “ proses menguji dan menganalisis secara kritis rekaman dan 
peninggalan masa lampau”. Metode penelitian ini, sebagai prosedur untuk 
merekontruksi sejarah secara sistematis dan objektif. Hal tersebut dilakukan 
dengan cara mengumpulkan, memverifikasi, mensintesiskan bukti-bukti untuk 
menegakan fakta, secara untuk  memperoleh kesimpulan yang kuat dan dapat 





1. Tahapan Heuristik 
Tahapan Heuristik ini merupakan tahapan awal dalam penelitian sejarah : 
untuk mencari, menghimpun dan mendapatkan sumber-sumber informasi sejarah, 
serta jejak  di masa lampau yang relavan dan ada kaitannya dengan masalah yang 
diteliti. Pada tahapan ini, penulis mencari sumber dengan  mengunjungi  
perpustakaan UIN Sunan Gunung Djati Bandung, Perpustakaan Universitas 
pendidikan Indonesia ( upi),  Batu Api,  Bapusda dan dan dalam mencari sumber 
primer, terlebih dahulu  penulis dapatkan  melalui tahapan  menentukan lokasi 
penelitian, yang terletak di Desa Mekkar Rahayu Kecamatan Marga Asih  
Kabupaten Bandung,  Provinsi Jawa Barat, kemudian diadakan observasi 
langsung ke tempat penelitian, untuk  mendapatkan sumber lisan, kemudian 
peneliti melakukan wawancara kepada orang-orang yang tahu mengenai kampung 
tersebut. 
 Adapun yang dijadikan sumber primer dalam penelitian ini adalah berupa 
lisan dan tulisan : 
a. Sumber primer lisan didapat dari hasil wawancara dengan tokoh-tokoh 
yang ada di kampung Mahmud dan ketua adat dan orang-orang ini secara 
jelas tahu mengenai Kampung Mahmud, yaitu : 
1.KH.Kasmudin ( Tokoh Ulama Masyarakat Mahmud ) 




3.H.Kodir ( Tokoh Adat Mahmud) 
4.Rustandi ketua RW.Wilayah Kp. Mahmud 
5.H.Nandang Kepala Desa Mekar Rahayu 
6.Atim dan Iwan ketua bidang Sosial dan kemasyarakatan 
7.Muh .Nurdin ketua bidang kemasyarakatan  
b. Sumber primer tulisan berupa dokumen, yaitu 




Tahapan yang kedua, yaitu tahapan kritik yang terbagi dalam dua bagian,yaitu 
kritik ektern dan intern. Pada tahapan kritik ektern penulis telah melakukan kritik 
pada suatu sumber yang peneliti  dapatkan di Kampung Mahmud tersebut, 
misalnya Surat Keputusan AHU-5272.AH.01.04 tahun 2012 tanggal 27 Agustus 
2012, yang penulis dapatkan itu bertahun 2012 sedangkan penelitian yang saya 
lakukan itu dari tahun 2004-2012. Jadi sumber berupa Surat Keputusan tersebut 
sangat kuat, selain itu sumber akan di uji kembali untuk memperoleh 
kredibilitasnya, untuk mengetahui hal tersebut penulis melakukan uji silang atau 




langkah ini di tempuh dengan cara memberikan kesaksian dari saksi-saksi yang 
tidak berhubungan satu sama lain. 
Sedangkan dalam menilai sumber pendukung, yaitu literature yang relavan 
dengan penelitian ini peneliti mencoba mengecek keasliannya. Baik dari segi isi 
dan fakta yang ada di lapangan dalam hal ini penulis mendapatkan beberapa bukti 
asli berupa lampiran dan fhoto-fhoto juga dokumen.  
1. Bapak H. kodir selaku tokoh adat kampung Mahmud, berusia 45 tahun, 
beliau juga bekerja sebagai pegawai negeri sipil di daerah sekitar kampung 
Mahmud, dan adapun sekilas tentang isi wawancara yaitu : 
Wawancara itu berisi tentang bagaimana kampung Mahmud itu bisa 
diambil alih oleh Yayasan Sumur Bandung dan dengan kepolosan 
masyarakat kampung Mahmud membiarkan itu terjadi. 
2. Bapak KH. Syafe’i selaku tokoh ulama masyarakat kampung Mahmud, 
beliau berusia 74 tahun, sering mengajar mengaji setiap hari pada anak-
anak dan remaja di madrasah, adapun isi wawancaranya yaitu: 
Wawancara itu berisikan tentang bagaimana masyarakat kampung 
Mahmud masih sangat kental memegang adat istiadatnya, itu terbukti dari 
cara mereka membangun rumah yang sangat hati-hati dan di sesuaikan 
dengan adat kampungnya. 
 
3. Pelestarian makom Waliyullah Mahmud dan kampung Adat Mahmud. 




S. ip. Pada tanggal 17 juli 2012/ 27 syaban 1433 H. berdasarkan Akte 
Notaris Iin Abdul Jalil tanggal 15 Mei 2012 Nomor 09. SK Menteri 
Hukum dan Ham Nomor : AHU-5272.AH.01.04 Tahun 2012. 
4. Koentjaraningrat, 1990, pengantar Ilmu Antropologi, Rineka Cipta, 
Jakarta. 
( banyak membahas sekitar manusia dan kebudayaan dan 7 unsur pokok 
kebudayaan ). 
5. Soerjono Soekanto, 1982, Sosiologi Suatu      Pengantar, Rajawali Pers, 
Jakarta. 
(banyak membahas tentang faktor-faktor yang mempengaruhi dan 
menghambat perubahan kebudayaan pada suatu masyarakat). 
6. Koentjaraningrat,1992, Kebudayaan Mentalitas dan Pembangunan, PT 
Gramedia Pustaka Utama, Jakarta. 
( Membahas sekitar Kebudayaan, wujud Kebudayaan, dll). 
 
3. Intrepretasi 
Tahapan ketiga dalam metode historis adalah  interpretasi, yakni suatu 
kegiatan  menafsirkan fakta-fakta yang ada,menguraikan dan menetapkan  makna 
agar terkait satu sama lain. Sehingga menjadi fakta sejarah yang selaras dengan 
yang peneliti lakukan,jelas dan serta credible (dapat dipercaya). Ini dilakukan 
berdasarkan informasi yang di berikan  oleh jejak masa  lampau. Dalam hal ini 
dibutuhkan kerangka pemikiran  yang bisa  memberikan kemudahan dalam 




 Menurut Soejono Soekanto (2005:243) bahwa setiap orang mempunyai 
macam-macam peranan yang berasal dari pola-pola pergaulan hudupnya. Hal ini 
berarti bahwa peranan menentukan apa yang di perbuatnya  bagi masyarakat serta 
kesempatan-kesempatan apa yang di berikan oleh masyarakat kepadanya. 
Hubungan-hubungan sosial yang ada dalam masyarakat merupakan hubungan  
antara peranan individu-individu dalam masyarakat. 
 Apabila seseorang melaksanakan hak dan kewajibannya sesuai dengan 
kedudukannya,maka dia menjalankannya suatu peranan. Dalam hal ini peranan 
lebih banyak menunjukan pada fungsi penyesuaian dari dan sebagai suatu proses. 
 Berdasarkan itu, peranan menurut levinson yang di kutip oleh Soerjono 
Soekanto (2005:244) mencakup tiga hal yaitu : 
1. Peranan meliputi norma-norma yang erat hubungannya dengan posisi 
atau tempat seseorang dalam masyarakat. Peranan dalam arti ini 
merupakan rangkaian peraturan-peraturan yang membimbing 
seseorang dalam kehidupan kemsyarakatan. 
2. Peranan adalah suatu konsep tentang apa yang dapat di lakukan oleh 
individu dalam masyarakat sebagai organisasi. 
3. Peranan juga dapat dikatakan sebagai perilaku individu yang penting 









Tahapan historiografi, setelah melakukan ketiga tahap tadi, sampailah 
penulis pada tahapan untuk memilih makna peristiwa, yang hasilnya 
berhubungan dengan permasalahan penelitian. Kemudian dikaitkan secara 
kausalitas (nilai) dan kronologis  dalam suatu kisah sejarah dalam penelitian ini 
penulis mencari titik temu dari sumber-sumber, buku-buku, surat keputusan dan 
wawancara. 
 Dalam tahapan ini sistematika  pembahasannya adalah sebagai berikut : 
 Bab I merupakan pendahuluan yang  menjelaskan latar belakang masalah, 
perumusan masalah, tujuan  penelitian dan langkah-langkah penelitian. Langkah-
langkah penelitian juga terbagi atas beberapa hal, yaitu, heuristic, kritik, 
interpretasi dan historiografi. 
 Pada Bab II lebih mengarah pada profil Kampung Mahmud sendiri  
meliputi letak geografis,apakah dekat dengan pusat pemerintahan Kab. Bandung 
dan Kota Bandung, dan  sejarah terbentuknya kampung Mahmud sendiri  apakah 
masih ada hubungannya dengan kerajaan yang ada di Jawa Barat, juga 
bagaimana karakter kampung Mahmud pada saat itu. 
 Bab III ini merupakan bab utama yaitu yang penulis kaji, meliputi peranan  
masyarakat kampung Mahmud pada bidang religi (agama) yang mana pada 
masyarakat kampung Mahmud sangat kental dan taat beribadah, juga pada sosial 




sebagai kampung percontohan bagi kampung yang lain, tidak lupa juga pada 
bidang Ekonomi dan Politik apakah sudah mampu menjadi kampung yang 
mandiri dan tahu tentang bagaimana memilih peminpin yang baik. 
 Bab IV yaitu kesimpulan, yang berisi simpulan dan saran-saran atau 
konklusi dan benang merah dari masalah yang peneliti bahas.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
